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Abstract  

 Sustainable Food Agricultural Land (LP2B) is a government program 

covering systems and processes in planning, utilizing, and developing, controlling 

and supervising agricultural land and its area in a sustainable manner. The LP2B 

policy will be implemented in 2021 in Pemulutan, West Pemulutan, Indralaya and 

North Indralaya Districts, Ogan Ilir District. This policy needs optimal 

preparation, especially the readiness of farmers, which of course cannot be 

separated from the role of the agricultural sector. This study aims to (1) measure 

the level of perceptions of lowland rice farmers to accept the Sustainable Food 

Agricultural Land (LP2B) policy in Ogan Ilir Regency, (2) to analyze the factors 

that influence lowland rice farmers to accept the LP2B policy in Ogan Ilir 

Regency. This research was conducted in Pemulutan District in Pelabuhan Dalam 

Village and Teluk Kecapi Village, then in Indralaya District in Sakatiga Seberang 

Village and Muara Penimbung Ilir Village. Data collection in the field was 

carried out from December 2020 to January 2021. The method used in this study 

was a survey method with questionnaires and direct interviews. The sampling 

method in this study used multi-stage sampling with a total of 60 farmers, each 15 

representing the villages of Pelabuhan Dalam, Teluk Kecapi, Sakatiga Seberang 

and Muara Penimbung Ilir. The data collected in this study are primary data and 

secondary data. The results showed that lowland rice farmers 'perceptions of 

farmers' readiness to accept the LP2B policy in Ogan Ilir Regency regarding 

readiness to become land, the purpose of suitability in implementing policies, and 

LP2B incentives and disincentives were in good criteria. The characteristics of 

farmers factors affecting the perception of lowland rice farmers on the readiness 

of farmers to accept the LP2B policy are age and formal education. The nature of 

innovation has a significant relationship with lowland rice farmers' perceptions of 

the readiness of farmers to accept the LP2B policy, namely relative advantage, 

compatibility, triability and observability. Environmental factors have a 

significant relationship with lowland rice farmers 'perceptions of farmers' 
readiness to accept the LP2B policy, namely agricultural socialization through 

training activities and audiovisual media. Agricultural institutional factors that 

influence farmers' perceptions are farmer groups.   

 
Keywords: LP2B, rice farmers, factors 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ketahanan pangan menjadi syarat yang penting dalam pemenuhan 

kebutuhan pangan masyarakat,  khususnya kebutuhan makanan sebagai kebutuhan 

dasar manusia.  Proyeksi peningkatan jumlah penduduk Indonesia berdasarkan 

jenis kelamin 2010 hingga 2035 mencapai 155 juta penduduk, peningkatan 

tersebut berbanding lurus dengan peningkatan kebutuhan pangan (BPS, 2019). 

Pangan menjadi kebutuhan mutlak dan hakiki bagi setiap penduduk 

sehingga hampir setiap negara memiliki kehendak untuk mengeluarkan biaya dan 

menstabilkan harga pangan.  Ketahanan pangan di Indonesia dapat terwujud tidak 

hanya berlangsung dalam jangka pendek, melainkan melalui proses yang panjang 

dimana suatu negara dapat menciptakan keadaan yang mendorong stabil dan trend 

yang meningkat (Ibrahim, 2019). 

Fenomena konversi lahan mengganggu stabilitas ketahanan pangan akibat 

penyusutan lahan sawah terus berlangsung tanpa kendali yang berpengaruh 

terhadap penurunan produksi dan pengadaan stok pangan nasional.  Luas lahan 

sawah di pulau Sumatera dari tahun 2014 sampai 2015 mengalami konversi lahan 

mencapai 31.258 hektar (BPS, 2018).  Kabupaten Ogan Ilir terdata mengalami 

konversi lahan mencapai 5000 hektar dengan total luas lahan kabupaten Ogan Ilir 

15.000 hektar (BPS, 2019).  Fenomena tersebut dapat mengancam stabilitas 

ketahanan pangan nasional. Bahkan, lahan pertanian tidak dimanfaatkan dan 

dibiarkan gersang. 

Sumatera Selatan merupakan provinsi urutan kelima sebagai penghasil beras 

terbanyak sebesar 1,51 juta ton pada tahun 2019.  Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik Indonesia luas lahan sawah Sumatera Selatan pada periode tahun 2015 

mencapai 620.632 hektar.  Kabupaten Ogan Ilir sebagai salah satu kabupaten 

dengan luas panen padi sawah terbaik sepanjang tahun 2019.  Kabupaten Ogan Ilir 

memiliki luas lahan pertanian pada tahun 2018 sebesar 14.361 hektar (BPS, 

2018).   
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Pemerintah Kabupaten Ogan Ilir menggalakkan tanaman padi pada lahan 33 

hektar di 16 Kecamatan.  Potensi sumberdaya lahan dan wilayah tersebut 

menghasilkan produksi padi dengan baik.   Potensi tersebut seharusnya ditunjang 

dengan kebijakan bersifat melindungi dan mendukung dalam rangka mewujudkan 

pertanian berkelanjutan dalam skala lokal, regional dan nasional. Untuk 

mempertahankan lahan-lahan sawah agar tidak terjadi alih fungsi, Pemerintah 

Kabupaten Ogan Ilir melakukan perencanaan Perlindungan program Lahan 

Pertanian Pangan Berkelanjutan (PLP2B).  Kebijakan LP2B akan dilaksanakan di 

empat kecamatan yaitu Kecamatan Pemulutan, Kecamatan Pemulutan Barat, 

Kecamatan Indralaya, dan Kecamatan Indralaya Utara. 

Kecamatan Pemulutan dan Kecamatan Indralaya merupakan salah satu 

kecamatan dengan lahan sawah padi yang memiliki potensi yang baik. lahan 

sawah kecamatan Pemulutan dan Kecamatan Indralaya memiliki area luasan padi 

sawah terbanyak di Ogan Ilir.   Program LP2B akan dilaksanakan pada September 

2021 mendatang maka dapat mengurangi lahan yang masih belum diusahakan 

rakyat (lahan tidur) mencapai 5.000 hektar.   

Pasal 4 huruf K Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009 menjelaskan bahwa 

ruang lingkup perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan dengan peran 

serta petani dan masyarakat.  Persepsi petani dalam menerima kebijakan LP2B 

dipengaruhi faktor-faktor karakteristik petani,isifat-sifat inovasi dan aspek 

lingkungan. Faktor karakteristik petani terdiri dari faktor internal dan faktor 

eksternal.  Faktor internal meliputi umur petani, jumlah tanggungan, pendidikan 

formal, luas lahan garapan, lama tinggal, dan pendapatan.  Faktor eksternal 

meliputi lama keterlibatan kelompok tani. iSifat-sifat inovasi terdiri dari 

keuntungan relatif, kompabilitas, kompleksitas, triabilitas, dan Observaabilitas. 

Faktor lingkungan terdiri dari sosialisasi dan kelembagaan pertanian.  Penjelasan 

tersebut menyatakan bahwa penilaian petani sangatlah penting guna terciptanya 

ketahanan pangan.   Uraian-uraian permasalahan di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang Faktor-faktor Mempengaruhi Kesiapan Petani 

Menerima Kebijakan LP2B Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana persepsi petani padi sawah menerima kebijakan Lahan Pertanian 

Pangan Berkelanjutan (LP2B) di Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Apa saja faktor karakteristik petani yang mempengaruhi persepsi petani padi 

sawah menerima kebijakan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) di 

Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Bagaimana hubungan sifat inovasi kebijakan dan faktor lingkungan terhadap 

persepsi petani padi sawah menerima kebijakan Lahan Pertanian Pangan 

Berkelanjutan (LP2B) di Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Mengukur tingkat persepsi petani padi sawah menerima kebijakan Lahan 

Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) di Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Menganalisis faktor karakteristik petani yang mempengaruhi persepsi petani 

padi sawah menerima kebijakan LP2B di Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Menganalisis hubungan sifat inovasi dan faktor lingkungan terhadap persepsi 

petani petani padi sawah menerima kebijakan LP2B di Kabupaten Ogan Ilir. 

A kegunaan penelitian ini antara lain:  

1. Memberi manfaat dan informasi kepada pembaca mengenai persepsi petani 

padi sawah menerima kebijakan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan 

(LP2B). 

2. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

tentang program Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B). 

3. Sebagai informasi dan bahan pustaka bagi peneliti selanjutnya dan sebagai 

informasi bagi pemerintah dan terkait. 
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